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Abstrak : Tujuan penelitian adalah: 1) Untuk meningkatkan hasil belajar PKn
siswa pada materi pokok Harga Diri melalui penerapan model pembelajaran
interaktif Kelas III SDN 8 Tongkuno Kabupaten Muna, 2) Untuk meningkatkan
aktivitas mengajar guru melalui penerapan model pembelajaran interaktif Kelas III
SDN 8 Tongkuno Kabupaten Muna, 3) Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa
melalui penerapan model pembelajaran interaktif Kelas III SDN 8 Tongkuno
Kabupaten Muna. Berdasarkan analisis hasil penelitian, pada siklus I hasil belajar
siswa yang tuntas berjumlah 9 siswa atau sebesar 64,3% dan yang tidak tuntas
berjumlah 5 siswa atau sebesar 35,7% dengan nilai rata-rata 71,4 sedangkan pada
siklus II hasil belajar siswa yang tuntas berjumlah 12 siswa atau sebesar 85,7% dan
yang tidak tuntas berjumlah 2 siswa atau sebesar 14,3% dengan nilai rata-rata 81,1.
Aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan pertama sebesar 63,6% dan
pertemuan kedua sebesar 81,8% sedangkan pada siklus II sebesar 90,9%. Aktivitas
mengajar guru pada siklus I pertemuan pertama sebesar 72,7% dan pertemuan
kedua sebesar 81,8% sedangkan pada siklus II sebesar 100%. Disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Interaktif dapat meningkatkan hasil belajar PKn
siswa kelas III SDN 1 Munse Kabupaten Konawe Kepulauan.
Kata kunci: Pembelajaran Interaktif, Harga Diri, Hasil Belajar
PENDAHULUAN
Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam hal menumbuhkan dan
mengembangkan minat siswa untuk meraih prestasi dalam bidang pelajaran
tertentu termasuk PKn. Untuk itu seorang guru perlu mencari strategi alternatif
dalam menumbuhkan minat siswa agar mau belajar dengan gembira, sehingga
dapat menimbulkan percaya diri pada siswa, yang pada akhirnya mereka dapat
mengembangkan kemampuan yang telah ada tanpa mereka sadari. Menurut
pengamatan peneliti, dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas penggunaan model
pembelajaran yang bervariatif masih sangat rendah dan guru cenderung
menggunakan model konvesional pada setiap pembelajaran yang dilakukannya.
Hal ini mungkin disebabkan kurangnya penguasaan guru terhadap model-model
pembelajaran yang ada, padahal penguasaan terhadap model-model pembelajaran
sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru, dan sangat
sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan.
Model Pembelajaran Interaktif
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
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perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas belajar mengajar (Sutikno, 2004: 15). Model pembelajaran
interaktif sering dikenal dengan nama pendekatan pertanyaan anak. Model ini
dirancang agar siswa akan bertanya dan kemudian menemukan jawaban
pertanyaan mereka sendiri (Harlen, 1992: 38). Meskipun anak-anak mengajukan
pertanyaan dalam kegiatan bebas, pertanyaan-pertanyaan tersebut akan terlalu
melebar dan seringkali kabur sehingga kurang terfokus.
Guru perlu mengambil langkah khusus untuk mengumpulkan, memilah,
dan mengubah pertanyaan-pertanyaan tersebut ke dalam kegiatan khusus.
Pembelajaran interaktif merinci langkah-langkah ini dan menampilkan suatu
struktur untuk suatu pelajaran PKn yang melibatkan pengumpulan dan
pertimbangan terhadap pertanyaan-pertanyaan siswa sebagai pusatnya (Harlen,
1992: 48).
Menurut Harlen (1992: 52) bahwa model pembelajaran interaktif memiliki
lima langkah. Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Interaktif diawali
dengan: a) Persiapan, sebelum pembelajaran dimulai guru memberikan
informasi/penjelasan materi pelajaran serta menyiapkan media pembelajaran; b)
Kegiatan penjelajahan, pada saat pembelajaran di kelas siswa guru menungaskan
kepada siswa untuk mengamati dan mencermati materi pelajaran; c) Pengajuan
pertanyaan, mengarahkan siswa untuk bertanya seputar materi pelajaran
berdasarkan hasil pengamatan dan memberikan pertanyaan kepada siswa; d)
Penyelidikan, guru dan siswa mengarahkan mengeksplorasi pegetahuan lebih jauh
misalnya siswa berdiskusi tentang pertanyaan yang diajukan oleh siswa dan guru;
dan e) Refleksi, membahas/merefleksi hasil penyelidikan melalui persentase setiap
kelompok.
Salah satu kebaikan dari model pembelajaran interaktif adalah bahwa siswa
belajar mengajukan pertanyaan, mencoba merumuskan pertanyaan, dan mencoba
menemukan jawaban terhadap pertanyaannya sendiri dengan melakukan kegiatan
observasi (penyelidikan). Dengan cara seperti itu siswa atau anak menjadi kritis
dan aktif belajar.
Konsep Harga Diri
Harga diri dapat diartikan kehormatan diri. Harga diri merupakan pendapat
seseorang mengenai dirinya sendiri, seperti hal yang dipikirkan dan dirasakan
tentang dirinya sendiri. Manusia sering disebut sebagai makhluk sosial. Makhluk
sosial, artinya manusia membutuhkan orang lain. Setiap orang memiliki perasaan
ingin dihormati oleh yang lain. Rasa ingin dihormati menyebabkan seseorang
berpikir bahwa harga diri itu penting. Setiap orang tidak suka harga dirinya
direndahkan. Perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh harga diri. Harga diri
membuat seseorang berusaha memperoleh penghargaan orang lain. Contohnya,
orang yang pandai menunjukkan kepandaiannya. Orang terampil menunjukkan
keterampilannya.
Banyak cara dapat dilakukan agar dihormati orang lain. Salah satunya
dengan mengembangkan kemampuan yang kita miliki. Contoh kemampuan untuk
meningkatkan harga diri adalah kemampuan berprestasi dalam bidang olahraga.
Selain kemampuan berprestasi dalam bidang olahraga, kemampuan lainnya di
antaranya: 1) Kemampuan untuk berbicara di depan orang banyak dengan
mengikuti lomba pidato; 2) Kemampuan dalam bidang kesenian dengan mengikuti
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lomba membaca puisi; 3) Kemampuan membantu orang lain dengan ikut
menolong korban bencana alam; 4) Kemampuan berprestasi dalam bidang
pendidikan dengan mengikuti lomba cerdas cermat antar sekolah; dan 5)
Kemampuan untuk memimpin orang lain, misalnya menjadi ketua kelas.
Selain kemampuan yang dimiliki, harga diri juga ditentukan oleh sikap dan
tingkah laku yakni:
1) Berbicara
Seseorang yang berbicara ramah dan sopan akan lebih disenangi.
Sebaliknya, orang yang berbicara kasar tidak akan disukai. Cara berbicara
seseorang juga  sangat menentukan  tingkat harga dirinya.
2) Berpakaian
Cara berpakaian dapat memengaruhi penilaian orang terhadap diri kita.
Seseorang berpakaian rapi, bersih, dan sopan lebih dihormati daripada orang yang
berpakaian kotor dan kumal. Cara berpakaian seseorang pun dapat meningkatkan
atau mengurangi harga diri
3) Berpenampilan
Jika ingin dihormati, kita harus belajar menghormati diri sendiri dan orang
lain.
Hasil observasi menunjukkan bahwa hasil belajar PKn siswa Kelas III SDN
8 Tongkuno Kabupaten Muna pada materi Harga Diri masih di bawah KKM yang
ditetapkan di sekolah yakni 70. Ketuntasan hasil belajar PKn siswa pada materi
Harga Diri semester genap tahun pelajaran 2015/2016 ketuntasan hasil belajar
siswa adalah 64% dengan nilai rata-rata 60. Dari kenyataan ini jelaslah guru perlu
melakukan penelitian tindakan kelas dengan maksud agar hasil belajar PKn siswa
dapat ditingkatkan dan guru memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum.
Salah satu kebaikan dari model pembelajaran interaktif adalah bahwa siswa
belajar mengajukan pertanyaan, mencoba merumuskan pertanyaan, dan mencoba
menemukan jawaban terhadap pertanyaannya sendiri dengan melakukan kegiatan
penyelidikan terhadap materi pembelajaran. Dengan cara seperti itu siswa atau
anak menjadi kritis dan aktif belajar.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran
2019/2020 bertempat di kelas III SDN 8 Tongkuno Kabupaten Muna. Rencana
tindakan dilaksanakan dalam beberapa siklus, dan masing-masing siklus
dilaksanakan dua pertemuan. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
tindakan kelas. Karakteristik yang khas dari penelitian tindakan kelas adalah
adanya tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki proses belajar mengajar di
kelas (Muhtar, 2007:4). Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah guru dan
siswa Kelas III SDN 8 Tonhkuno yang berjumlah 14 orang siswa, terdiri dari 8
siswa siswa perempuan dan 6 siswa laki-laki. Faktor yang diteliti yaitu: 1) Faktor
hasil belajar: yaitu melihat dan membandingkan hasil belajar PKn siswa sebelum
dan sesudah dilaksanakan tindakan; 2) Faktor guru: yaitu mengamati kegiatan guru
dalam menyajikan materi pelajaran PKn dengan menerapkan model pembelajaran
interaktif; dan 3) Faktor siswa: yaitu melihat aktivitas/kegiatan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran PKn melalui penerapan model pembelajaran
interaktif.
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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan terdiri dari 2 (dua) siklus. Tiap
siklus dilaksanakan indikator yang ingin dicapai setiap faktor yang akan diselidiki.
Menurut Wardani (2004:212) bahwa langkah dalam PTK merupakan satu daur
atau siklus yang terdiri dari; 1) Perencanaan (planning), 2) Pelaksanaan tindakan
(action), 3) Observasi dan evaluasi (observation and evaluation), dan 4) Refleksi
(reflection). Untuk lebih jelasnya desain penelitian tindakan kelas dapat dilihat
pada gambar berikut:
Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas




Adapun yang dilakukan pada tahap ini adalah:
1) membuat skenario pembelajaran berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dengan penerapan model pembelajaran interaktif.
2) membuat/menyiapkan media/alat bantu berupa lembar observasi
keaktifan dan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran.
3) mendesain alat evaluasi berupa penilaian proses dan hasil belajar
(produk) untuk mengetahui hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran.
b. Tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap tindakan yaitu
melaksanakan skenario pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran interaktif.
c. Observasi dan Evaluasi
Kegiatan observasi pada siklus ini dilaksanakan untuk mendapatkan
informasi bagaimana kemampuan guru dalam membimbing dan
Pelaporan
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memfasilitasi siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Observasi
dilakukan oleh guru pengamat dengan menggunakan lembar observasi
berupa pengamatan aktivitas siswa dan aktivitas guru selama kegiatan
pembelajran. Pelaksanaan evaluasi pada siklus ini untuk mendapat
informasi sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.
Evaluasi dilaksanakan dengan penilaian tes tertulis dalam bentuk esai tes
serta kinerja guru dalam mengelolah pembelajaran.
d. Refleksi
Peneliti melaksanakan diskusi dengan guru kolaborasi untuk
merefleksi hasil observasi dan evaluasi yang dilakukan. Refleksi dilakukan
untuk mengkaji yang telah dan belum dicapai. Hasil refleksi digunakan
untuk menetapkan langkah-langkah lebih lanjut pada siklus berikutnya.
2. Siklus II
Siklus II dilaksanakan bila indikator kinerja pada siklus I belum
mencapai indikator kinerja yang ditetapkan.
Data penelitian ini terdiri dari: 1) Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil
tes belajar siswa materi Harga Diri pada pembelajaran PKn Kelas III SDN 8
Tongkuno Kabupaten Muna; dan 2) data kualitatif diperoleh dari hasil observasi
aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran PKn materi Harga Diri dengan
model pembelajaran interaktif. Sedangkan Teknik Pengumpulan Data terdiri dari:
1) Observasi, yaitu melakukan melakukan observasi terhadap aktivitas mengajar
guru dan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran model interaktif dilaksanakan;
dan 2) Tes hasil belajar yaitu melakukan tes formatif kepada siswa setelah proses
pembelajaran interaktif.
Analisis data dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif untuk
menghitung rerata perolehan nilai siswa, persentase ketuntasan individual,
presentase ketuntasan klasikal, persentase keberhasilan aktivitas mengajar guru
dan persentase keberhasilan aktivitas belajar siswa yang dicapai setelah proses
pembelajaran berlangsung.pada setiap siklus. Data diuraikan secara deskriptif,
yang selanjutnya dideskripsikan sesuai tujuan penelitian.
Indikator keberhasilan penelitian terdiri atas indikator tentang keberhasilan
aktivitas mengajar guru, keberhasilan aktvitas belajar siswa dan indikator
pemahaman konsep PKn siswa. Aktivitas mengajar guru dikatakan berhasil jika
persentase keberhasilan guru mencapai 85%. Aktivitas belajar siswa dikatakan
berhasil jika kerhasilan aktivitas siswa mencapai 85%. Siswa dikatakan telah
memahami konsep PKn yang diajarkan apabila minimal 80% siswa telah
memperoleh nilai minimal 70 sesuai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
ditetapkan sekolah.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pendahuluan yang dilakukan peneliti dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah observasi awal untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dan
kelemahan-kelemahan dalam proses pembelajaran. Setelah kegiatan pendahuluan
dilakukan kemudian dilakukan tindakan pembelajaran yang terdiri atas dua siklus
yakni siklus I dan siklus II yang masing-masing terdiri dari dua pertemuan. Selama
proses pembelajaran peneliti mengadakan observasi untuk mengetahui kelemahan
dan keberhasilan dalam proses pembelajaran.
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Faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa, aktivitas
siswa dalam mengikuti pembelajaran dan aktivitas guru dalam melaksanakan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran interaktif. Hasil penelitian yang
diperoleh berupa hasil belajar siswa, aktivitas siswa dan aktivitas guru
menunjukkan nilai yang bervariasi dan mengalami peningkatan dari siklus I
sampai pada siklus II.
1. Hasil Belajar Siswa
Menurut Briggs (Taruh, 2003:17) mengatakan bahwa hasil belajar adalah
seluruh kecakapan dan hasil yang dicapai melalui proses belajar mengajar di
sekolah yang dinyatakan dengan angka-angka atau nilai-nilai berdasarkan tes hasil
belajar. Hal ini senada dengan Rasyid (2008:9) yang berpendapat bahwa jika di
tinjau dari segi proses pengukurannya, kemampuan seseorang dapat dinyatakan
dengan angka. Dengan demikian, hasil belajar siswa dapat diperoleh guru dengan
terlebih dahulu memberikan seperangkat tes kepada siswa untuk menjawabnya.
Hasil tes belajar siswa tersebut akan memberikan gambaran informasi tentang
kemampuan dan penguasaan kompetensi siswa pada suatu materi pelajaran yang
kemudian dikonversi dalam bentuk angka-angka.
Sebagai bukti usaha yang dicapai dalam proses belajar melalui penerapan
model pembelajaran interaktif hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan. Hasil
belajar siswa pada pembelajaran siklus I masih rendah, namun mengalami
peningkatan pada siklus II. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada
grafik berikut:
Gambar 4.1. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan grafik di atas, pada siklus pencapaian nilai siswa berdasarkan
ketuntasan belajar mencapai 64,3% atau sebanyak 9 orang siswa yang telah
memperoleh nilai ≥ 70 dengan nilai rata-rata 71,4. Pada evaluasi siklus II nilai
siswa menunjukkan peningkatan, dimana 12 orang siswa telah memperoleh nilai ≥
70 dengan nilai rata-rata juga meningkat menjadi 81,1. Hasil belajar siswa ini
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tercapai. Disamping itu hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran juga
bisa dikatakan sempurna.
2. Aktivitas Mengajar Guru
Hasil belajar siswa yang baik tidak hanya dipengaruhi oleh aktivitas siswa
itu sendiri tetapi juga ditentukan oleh aktivitas guru dalam menerapkan model
pembelajaran yang digunakan. Pendapat ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Wahyudin (2007:35-36) bahwa keberhasilan dalam proses pembelajaran
dititikberatkan pada peserta didik dan guru, dimana peserta didik haruslah dapat
meningkatkan kesiapan dan kesungguhan dalam proses pembelajaran untuk
mencapai prestasi belajar yang diharapkan dan guru sebagai pendidik dapat
mengantarkan anak didiknya pada tujuan yang telah ditetapkan.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas mengajar guru
dari siklus I sampai siklus II setelah penerapan model pembelajaran interaktif pada
materi harga diri di kelas III SD Negeri 1 Munse seperti yang ditampilkan pada
grafik berikut:
Gambar 4.2. Grafik Peningkatan Aktivitas Mengajar Guru
Berdasarkan grafik di atas, menunjukkan bahwa aktivitas mengajar guru
selama proses pembelajaran sudah baik. Pada siklus I pertemuan pertama aktivitas
mengajar guru mencapai 72,7% dan pertemuan kedua aktivitas mengajar guru
mencapai 81,8% sedangkan pada siklus II persentase aktivitas mengajar guru
mencapai 100%. Hasil yang diperoleh ini menunjukkan bahwa dari segi proses dan
hasil penelitian ini telah mencapai indikator keberhasilan penelitian yang telah
ditetapkan karena dari segi proses dan hasil telah mencapai indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan, maka hipotesis tindakan telah tercapai.
3. Aktivitas Belajar Siswa
Menurut Slameto (2010:36) mengemukakan bahwa aktivitas belajar
merupakan serentetan kegiatan yang dapat menunjang tercapainya tujuan dari
belajar yang dilakukan seseorang. Dalam proses belajar mengajar, guru perlu
menimbulkan aktivitas siswa dalam berpikir maupun berbuat. Penerimaan
pelajaran jika dengan aktivitas siswa sendiri, kesan itu tidak akan berlalu begitu
saja, tetapi dipikirkan, diolah kemudian dikeluarkan lagi dalam bentuk yang
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guru. Dalam berbuat siswa dapat menjalankan perintah, melaksanakan tugas,
membuat grafik, diagram, intisari dari pelajaran yang disajikan oleh guru. Bila
siswa menjadi partisipasi yang aktif, maka ia memiliki ilmu/pengetahuan itu
dengan baik.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa
dari siklus I sampai siklus II setelah penerapan model pembelajaran interaktif pada
materi harga diri di kelas III SD Negeri 8 Tongkuno seperti yang ditampilkan pada
grafik berikut:
Gambar 4.3. Grafik Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa
Berdasarkan grafik di atas, menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa
selama proses pembelajaran sudah baik. Pada siklus I pertemuan pertama aktivitas
belajar siswa mencapai 63,6% dan pertemuan kedua aktivitas belajar siswa
mencapai 81,8% sedangkan pada siklus II persentase aktivitas belajar siswa
mencapai 90,9%. Hasil yang diperoleh ini menunjukkan bahwa dari segi proses
dan hasil penelitian ini telah mencapai indikator keberhasilan penelitian yang telah
ditetapkan karena dari segi proses dan hasil telah mencapai indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan, maka hipotesis tindakan telah tercapai.
Pembahasan dalam hasil penelitian ini menunjukan persentase keberhasilan
hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah penerapan model pembelajaran
interaktif pada materi harga diri di kelas III SD Negeri 8 Tongkuno Kabupaten
Muna. Menurut Harlen (1992:50), melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif, siswa belajar mengajukan pertanyaan, mencoba merumuskan
pertanyaan, dan mencoba menemukan jawaban terhadap pertanyaannya sendiri
dengan melakukan kegiatan observasi (penyelidikan). Dengan cara seperti itu
siswa atau anak menjadi kritis dan aktif belajar sehingga meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Penerapan model pembelajaran interaktif pada materi harga diri dapat
meningkatkan bahwa hasil belajar PKn siswa Kelas III SDN 8 Tongkuno
Kabupaten Muna. Dari segi hasil yang berkaitan dengan hasil belajar PKn
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berjumlah 9 orang siswa atau sebesar 64,3% dan yang tidak tuntas berjumlah 5
siswa atau sebesar 35,7% dengan nilai rata-rata 71,4. Pada siklus II siswa yang
tuntas berjumlah 12 siswa atau sebesar 85,7% dan yang tidak tuntas berjumlah
2 siswa atau sebesar 14,3% dengan nilai rata-rata 81,1.
2. Penerapan model pembelajaran interaktif pada materi harga diri dapat
meningkatkan aktivitas mengajar guru Kelas III SDN 8 Tongkuno Kabupaten
Muna. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa
pada siklus I persentase aktivitas mengajar guru pertemuan pertama sebesar
72,7% sedangkan pertemuan kedua sebesar 81,8% dan pada siklus II persentase
aktivitas mengajar guru mengalami peningkatan menjadi 100%.
3. Penerapan model pembelajaran interaktif pada materi harga diri dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa Kelas III SDN 8 Tongkuno Kabupaten
Muna. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa
pada siklus I persentase aktivitas belajar siswa pertemuan pertama sebesar
63,6% sedangkan pertemuan kedua sebesar 81,8% dan pada siklus II persentase
aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan menjadi 90,9%.
Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan Sekolah Dasar peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti, diharapkan kepada peneliti lain dalam menggunakan model
pembelajaran interaktif dalam melaksanakan penelitian agar melaksanakan
dengan tepat setiap tahapan dalam model pembelajaran interaktif sehingga akan
didapat gambaran tentang penerapan model pembelajaran interaktif untuk
meningkatkan hasil belajar PKn
2. Bagi guru, diharapkan guru memperhatikan dengan baik kelemahan siswa
dalam pembelajaran PKn sehingga guru dapat memilih dengan tepat model
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Bagi siswa, diharapkan siswa mengikuti dengan baik dan sungguh-sungguh
setiap tahapan pembelajaran yang diterapkan guru, agar tercipta daya nalar
siswa untuk berpikir kritis, kreatif dan aktif sehingga hasil belajarnya
meningkat.
4. Bagi sekolah, diharapan pihak sekolah untuk menerapkan model pembelajaran
interaktif dalam proses pembelajaran PKn khususnya pada materi Harga Diri.
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